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GAP MASALAH

Adanya posyandu remaja ini sangat penting untuk
meningkatkan kesehatan remaja secara menyeluruh,
dari fisik, mental, hingga sosial. Selain itu, untuk
memperkaya pengetahuan dan informasi kepada
remaja mengenai pola hidup sehat serta pentingnya
menjaga kesehatan. Posyandu remaja sendiri
dijalankan oleh kader remaja, minimal tujuh orang
kader, yang tinggal di daerah tertentu. Uniknya,
kader-kader ini rata-rata berusia 10-18 tahun.
Posyandu Remaja di Desa Kendalcabean ini
merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan
masyarakat yang dilakukan secara terpadu oleh
pemerintah dan masyarakat setempat.

Selanjutnya Gap Masalah dalam
penelitian ini adalah :
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Kurangnya pemahaman
dari kader posyandu, serta
pemberiitahuan yang tidak

tersampaiakn secara
menyeluruh pada peserta
posyandu remaja.
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Hampir semua peserta
posyandu remaja adalah
pelajar, sehingga sebagian
besar responden yang tidak
rutin berkunjung adalah
responden yang memiliki
kegiatan sekolah pada saat
diadakan posyandu remaja.



DATA EMPERIS

Tabel 1.1 Tingkat Kehadiran Posyandu Remaja

No | Tahun Target Posyandu ST Prosentase

Remaja Kehadiran
2022 150 57 38%
2023 150 65 43,33%
2024 150 86 57,33%

Berdasarkan Tabel 1.1. Mengenai Tingkat Kehadiran Posyandu Remaja dari tahun 2022-2024 masih belum memenubhi target
100%, namun dari tahun ke tahun mempunyai nilai peningkatan secara signifikan, meskipun di tahun 2022 tergolong masih
rendah pada tahun 2024 terakhir memiliki peningkatan yang cukup tinggi diangka 57,33% dari jumlah target posyandu
remaja 150 dengan jumlah kehadiran 86. Desa Kendalpecabean terdiri dari dua Dusun yaitu Dusun Kendal Cabe dan Dusun
Kendal Doyong dengan jumlah keseluruhan terdapat 5 RW. Kegiatan Posyandu di Desa Kendalpecabean bertempat di Balai
Desa Kendalpecabean yang beralamat di Jalan Sunan Giri No.56 RT 05 RW 01 dan dilaksanakan satu bulan sekali disetiap
hari Sabtu sore di minggu ketiga. Jumlah remaja di Desa Kendalpecabean pada tahun 2024 untuk laki — laki sejumlah 338
dan untuk perempuan sejumlah 344 orang. Dari jumlah tersebut tingkat kehadiran dalam kegiatan posyandu remaja masih
tergolong rendah. Rata- rata kehadiran di dominasi oleh anak — anak disekitar lingkungan Balai Desa Kendalpecabean yaitu
RW 1 dan RW 2 diharapkan kedepannya sesuai dengan jumlah target yang telah ditentukan.
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RUMUSAN MASALAH
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PENELITIAN TERDAHULU

* (Vivianti Dewi, dkk,2022) dengan judul “Program Peningkatan Kesehatan Remaja Melalui Posyandu Remaja Di

Desa Krecek Kecamatan Badas Kabupaten Kediri” hasil penelitian menunjukan didapatkan jumlah remaja di

2 O 2 2 Desa Krecek ada 852 remaja dengan sampel yang diambil 92 remaja yang aktif di kegiatan karang taruna. Dari

tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 63 remaja pengetahuannya baik dan 28 remaja

pengetahuannya kurang. Tentang kenakalan remaja, yang pernah melakukan kenakalan remaja ada 74 remaja
yang tidak melakukan kenakalan remaja 17 remaja dan yang hamil diluar nikah ada 3 remaja.

* Cahyo Wulandari, dkk (2024) dengan judul “Menginspirasi Kesehatan Generasi Muda
melalui Posyandu Remaja” hasil penelitian menunjukan Posyandu Remaja yang telah

2 O 2 4 konsisten dilaksanakan di Desa Tempel dan Desa Wedung, Demak, Jawa Tengah dan
memberikan gambaran kesehatan remaja di daerah tersebut. Hal ini menjadi topik yang

menarik karena belum semua provinsi memiliki kegiatan Posyandu Remaja rutin.

* Mohamad Yoto, 2024) dengan judul “Implementasi Posyandu pada
Era Transformasi Layanan Primer di Kabupaten Kediri” hasil
penelitian menunjukan implementasi integrasi pelayanan Posyandu

yang dilakukan oleh Kabupaten Kediri berjalan dengan baik. Dalam

tahapan persiapan, respon cepat Perangkat Desa dan koordinasi

antar kader menjadi faktor penting dalam imlementasi integrasi
layanan primer.
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Teori Implementasi Kebijakan Yang Dirumuskan Oleh

George Edward III (1980)

@ )

Dari observasi dilapangan peneliti memelih teori implementasi kebijakan yang dirumuskan
oleh George Edward III (1980) yang meliputi: Pertama Komunikasi, Pengetahuan atas apa yang
akan mereka kerjakan dapat berjalan apabila komunikasi berjalan dengan baik, sehingga
setiap keputusan kebijakan dan peraturan impelementasi harus dikomunikasikan kepada
bagian personalia yang tepat. Kedua Sumber daya, yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi suatu kebijakan adalah sumber daya. Sumber daya merupakan hal penting
lainnya dalam mengimplementasikan kebijakan. Ketiga Disposisi, disposisi atau sikap
pelaksana akan menimbulkan hambatan-hambatan yang nyata terhadap implementasi
kebijakan apabila personil yang ada tidak melaksanakan kebijakan-kebijakan yang diinginkan,
Keempat Struktur birokrasi, Keberhasilan implementasi kebijakan publik adalah struktur
birokrasi. Walaupun sumber daya untuk melaksanakan suatu kebijakan tersedia, atau para
pelaksana kebijakan mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan mempunyai keinginan

untuk melaksanakan suatu kebijakan, kemungkinan kebijakan tersebut tidak dapat
@ dilaksanakan atau direalisasikan karena terdapatnya kelemahan dalam struktur birokrasi. J
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Jenis penelitian yang dipergunakan pada
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang
memiliki tujuan untuk mempelajari
keadaan objek yang alamiah dan
memberikan informasi induktif yang
sesuai dengan fakta yang ada pada
subjek tersebut. Untuk memahami dan
mempelajari fenomena yang diamati,
peneliti harus mencari informasi secara
langsung. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data melalui tahap
wawancara, observasi dan dokumentasi
untuk  memperoleh data  primer
sedangkan terkait data sekunder berasal

@ dari jurnal dan berita media massa.
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Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kendalpecabean
Kecamatan Candi tepatnya di Posyandu Remaja dan
dilakukan dengan pendekatan deskriptif agar peneliti

dapat mendeskripsikan fenomena yang ditemukan
dalam penelitian sehingga peneliti juga dapat menarik
kesimpulan dalam penelitian. Teknik penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
dengan purposive sampling yang digunakan sebagai
sumber informasi berdasarkan pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini sebagai informan adalah Pengurus
atau kader Posyandu Remaja, Para peserta aktif yang

mengikuti Posyandu Remaja, bidan Desa

Kendalpecabean selaku pengurus Posyandu Remaja dan

bendahara Desa Kendalpecabean. )
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Posyandu Remaja Di Desa
Kendalpecabean Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo

Program Posyandu Remaja sejak tahun
2021 dengan nama “Posyandu Rehat
Sejaman”  merupakan  program  yang
dilaksanakan oleh Posyandu Remaja untuk
membangun  kesadaran  para  remaja
pentingnya kesehatan, serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para remaja

mengenai  kesehatan, melalui  pelatihan
pelayanan  klinis  medis, memberikan
keterampilan  hidup  sehat, pemberian
informasi dan edukasi. Dengan teori

implementasi program dari George Edward
[11 (1980). Teori ini mengidentifikasi empat
indikator:  komunikasi, sumber  daya,
disposisi, dan struktur birokrasi.

@& www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 f mbmiiaye @ umsida1912

Komunikasi (Communication)

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari komunikator
kepada komunikan. Informasi kebijakan publik harus disampaikan kepada
pelaksana agar mereka memahami apa yang perlu dipersiapkan dan
dilakukan untuk mencapai tujuan kebijakan, Menurut George Edward IlI,
agar implementasi kebijakan berjalan sesuai harapan, komunikasi harus
memenuhi beberapa sub indikator : transmisi, kejelasan, dan konsistensi.
Melihat dari hasil wawancara, dokumenatsi pada indikator
komunikasi (communication) kurang sesuai dan masih belum bisa
dikatakan efektif karena masih ada beberapa hal yang perlu dievaluasi,
sebagaimana indikator komunikasi terlihat dari komunikasi yang dilakukan
antara anggota, kader dan juga Bidan Desa masih belum konsisten,
sehingga masih banyak permasalahan-permasalahan yang belum ada titik
temu, sebetulnya komunikasi sudah terlaksana namun masih -~ ada
kekurangan dalam penyampaiannya. Hal ini harus ada perhatian khusus
terutama kepala desa sebagai penanggung jawab agar mampu memberikan
solusi terbaik, karena jika hal ini berlaru-larut maka semua program yang
telah dirancang tidak akan mampu berhasil dengan baik.

universitas
sido




2) Sumber Daya (Resources)

Sumber daya berperan penting dalam implementasi kebijakan setelah komunikasi yang baik terbentuk. Menurut Edward I,
indikator sumber daya meliputi sumber daya manusia, peralatan dan anggaran, serta wewenang. Namun, dalam penelitian ini
hanya digunakan sub indikator sumber daya manusia, peralatan, dan kewenangan

Sumber daya manusia merupakan asset terpenting dalam
organisasi dan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan. Untuk melaksanakan
Posyandu Remaja dibutuhkan sumber daya yang berkompeten dan
sumber daya manusia dalam program Posyandu Remaja tidak lain
adalah termasuk remaja sebagai sasaran, ketua Posyandu, perangkat
desa, dan juga tenaga kesehatan, dari beberapa sumber daya
manusia yang sudah disiapkan oleh Posyandu remaja di Desa
Kendalpecabean selanjutnya kolaborasi agar mampu dilakukan
dengan bentuk kegiatan dengan memberikan pelatihan, wawasan
yang mendalam dan juga bagaiamana cara memberikan dorongan
terhadap semua anggota Posyandu Remaja secara menyeluruh agar
mampu melaksanakan program dengan baik.

DARI SIMI PENCERAHAM BERSEMI

@& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 §

Tabel 1.2 Anggota Pelaksana dan Tupoksi Posyandu Remaja Desa Kendalpecabean

No Nama Jabatan Tupokst
I dr Siti Murtafiah IbuKepala ~ Sebagai penggerak pembangunan kesehatan serta Posyandu
Puskesmas ~ Remaja di tingkat kecamatan serta Melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen, bimbingan dan supervisi terkait program
Posyandu Remaja.

2 Maria Ulfah BidanDesa ~ Melaksanakan kegiatan puskesmas didesa serta ikut serta
kegiatan Posyandu Remaja wilayah kerjanya berdasarkan
prioritas masalah kesehatan yang dihadapi sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki dan diberikan.

3 EmaSukowat, SE ~ KepalaDesa  Pelaksana, pelindung dan penanggung jawab program

Kendalpecabean ~ Posyandu Remaja
4 Citra Nanda KetuaKader  Pelaksana sosialisasi dan penggerak, serta penyuluh kesehatan
Posyandu Remaja  pengetahuan dan keterampilan remaja tentang kesehatan bagi

remaja.
Sumber ; Diolah dari Posyandu Remaja Desa Kendalpecabean (2025)

universitas
muhammadiyah
sidoarjo

@ umsidal912




Hasil Dari Sumber Daya

Dari hasil wawancara dan juga data Posyandu Remaja terlihat bahwa sumber daya
manusia yang ada sudah sangat memadai dan berkompeten sesuai dengan bidangnya
masing — masing. Hal ini menunjukan bahwa mereka mampu menjalankan tugas
yang diberikan dengan penuh tanggung jawab serta efektif dan efesien. Sehingga
mampu mengoptimalkan program Posyandu Remaja dengan baik.

Hasil dari beberapa pernyataan bila dikaitkan dengan teori implementasi program
dari George Edward 111 (1980) penulis menyimpulkan bahwa dari indikator sumber
daya (resources) sesuai dan memadai, namun masih belum bisa dikatakan maksimal
dan lengkap hal ini terlihat dari sumberdaya fasilitas dan anggaran, Namun penulis
konfirmasi lagi dari beberapa pengurus Posyandu remaja semua anggaran serta
pengadaan barang sudah diajukan dan masih menunggu realisasi begitupun info dari
kepala desa, terkait sumber daya manusia sudah sesuai berbagai pelatihan yang
disiapkan dan diikuti oleh pebgurus Posyandu remaja mampu mendukung tupoksi
yang telah ditentukan, pengurus Posyandu remaja saling berkolaborasi dalam
berbagal hal terkait jalannya program yang telah ditentukan, sehingga tujuan
Posyandu remaja bisa tercapai secara maksimal.

universitas
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3) Disposisi (Disposition)

Disposisi merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan, dipengaruhi oleh tiga
unsur: pemahaman kebijakan, respon terhadap kebijakan, dan komitmen pelaksana.

“Posyandu Remaja Rehat Sejaman” di Desa Kendalpecabean seluruh pengurus mempunyai Pemahaman kebijakan yang sama
mengenai program serta kebijakan yang telah ditentukan dan apabila ada perbedaan pendapat akan diselesaikan dengan cara
musyawarah bersama untuk meluruskan permasalahan yang ada.

Dari apa yang telah diupayakan oleh pengurus “Posyandu Remaja Rehat Sejaman” di Desa Kendalpecabean ada Respon
ternhadap kebijakan baik mulai dari pengurus, orang tua maupun anggota Posyandu Remaja, respon ini sangat mendukung
jalannya program Posyandu Remaja karena dari respon ini akan muncul tindakan serta dukungan terlebih oang tua terhadap anak
remajanya untuk konsisten mengikuti kegiatan “Posyandu Remaja Rehat Sejaman” di Desa Kendalpecabean, banyak orang tua
paham pentingnya Kesehatan remaja dan ada dukungan terhadap anak remajanya terlebih melihat banyaknya kejadian nikah dini
atau hamil masih dibawah usia, menjadikan wacana bagi orang tua dalam pola asuh yang benar terhadap putra putrinya, Dari
hasil wawancara sudah terlihat ada Konsistensi atau komitmen Kerjasama yang baik dari berbagai pihak untuk memberikan
dukungan keberhasilan program “Posyandu Remaja Rehat Sejaman”.

universitas
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Hasil dari Disposisi

Tahel L4 Tingkat Kehadiran Data Posyandu Remaja

Peserta
No'| Tabun | TooetPosyandu | Jumbb ~ Jumbah Jumlah | Persntase
Remaja | Kehadiran | Ketidakhadiran | Ketidakhadiran
Dengan Alasan | Tanpa Alasan

1

204

68)

136

3T

I}

1935%

)

205

681

th

3

17§

23,69

Sumber: Dioloh Dart Buku Register Posyandh Remaja Desa Kendalpecabean (2025)

Berdasarkan tabel disamping tingkat kehadiran data Posyandu Remaja dari tahun 2024
— 2025 mempunyai kenaikan cukup signifikan, dari tahun 2024 target posyandu
remaja 685 dengan jumlah kehadiran 136 ketidak hadiran dengan alasan 376,
ketidakhadiran tanpa alasan 173 dengan persentase 19,85%, sedangkan pada tahun
2025 target posyandu remaja 681 dengan jumlah kehadiran 185 ketidak hadiran
dengan alasan 321, ketidakhadiran tanpa alasan 174 dengan persentase 25,69%, hal ini
menunjjkan ada kenaikan sebesar 5,84%. Merupakan kenaikan yang menjadikan
evaluasi para pengurus Posyandu Remaja agar kedepannya mampu membuat inovasi
baru dengan memberikan efek positif bagi anggota Posyandu Remaja agar 100% bisa
mengikuti kegiatan Posyandu Remaja secara keseluruhan,

Hasil dari pernyataan diatas bila dikaitkan dengan teori implementasi program dari George Edward 111 (1980) penulis menyimpulkan
bahwa dari indikator disposisi (disposition) sesuai dan berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari respon baik mulai dari pengurus, orang tua
maupun anggota Posyandu Remaja, respon ini sangat mendukung jalannya program Posyandu Remaja karena dari respon ini akan muncul
tindakan serta dukungan terlebih oang tua terhadap anak remajanya untuk konsisten mengikuti kegiatan “Posyandu Remaja Rehat Sejaman”
di Desa Kendalpecabean, banyak orang tua paham pentingnya Kesehatan remaja dan ada dukungan terhadap anak remajanya. Hal ini-menjadi
sambutan positif bagi Posyandu Remaja agar kedepannya mampu meningkatkan kegiatan serta program Posyandu remaja secara merata
kemanfaatannya mampu dirasakan semua kalangan remaja di Desa Kendalcabean.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 §

universitas H
rs'riméjgg'!‘jnomadlyah ° umsidal912




4) Struktur Birokrasi (Bureaucratic Structure)

Struktur birokrasi adalah
Instrumen yang dirancang
untuk menangani
keperluan publik dan
memastikan kebijakan
berjalan sesuai tujuan.
Birokrasi memiliki dua
karakteristik utama:
prosedur standar operasi
(SOP) dan fragmentasi.
Standard Operational
Procedure (SOP) penting
untuk efektivitas dalam
organisasi.

Posyandu Remaja Rehat Sejaman di
Desa Kendalpecabean terkait SOP
masih belum ada yang mengatur
dengan ketat, SOP tetap dibuat dan
sudah ada, namun belum mampu
melaksanakan secara continue hal ini
disebabkan karena jalannya program
Posyandu Remaja dalam 1 tahun
terlihat kenaikan keikutsertaan
anggota hanya bertambah beberapa
persen saja, dan setiap ada kenaikan
anggota yang ikut sering terjadi
pengulangan penyampaian program
oleh pengurus dan pelaksana, karena
ada beberapa peserta tidak pernah
aktif dan tahun ini ikut secara aktif.

@& www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 f mbmiiaye @ umsida1912

Selanjutnya Fragmentasi,
Fragmerntasi merupakan ciri kedua
yang termasuk dalam variabel
struktur birokrasi. Fragmentasi juga
mempengaruhi implementasi
kebijakan. Fragmentasi adalah
pembagian tanggung jawab suatu
kebijakan diantara berbagai entitas
yang berbeda, yang memerlukan
koordinasi. Fragmentasi Posyandu
Remaja Rehat Sejaman sudah ada
pembagian tugas tersendiri, jadi
sepenuhnya dari pembagian tugas
tersebut sudah menjadi
tanggungjawab masing-masing
anggota Posyandu Remaja.
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sid




Hasil Dari Struktur Birokrasi

- Tf"b"-'”sgis;“:mP;}“{““““R"gﬁgd“gi;(SI?R?SJE*}}RAJA) Melihat pedoman SOP Pemerintah Desa Kendalpecabean (2025), penulis
rutan ISteMm relayanan ka ‘ﬂt 100ar)o age = - . . .
Pertama Pelaksana Posyandu Remaja merencanakan dan melakukanpersiapan pelaksanaan posyandu remaja menganaIIISIS bahwa S_truktur birokrasi baik prosedur Star?da_r operasl

(SOP) dan fragmentasi sudah ada dan terstruktur secara rinci, namun

Kedua Pelaksana Posyandu Remaja mengirimkan surat pemberitahuan kepada Kepala Desa untuk

pelaksanaan posyandu remaja diwilayahaya. SOP belum dilaksanakan secara ketat dan teratur. Untuk fragmentasi
Ketiga Pelak§ana Posyandu Remaja mengirimkan Undangan kepada semua remaja di semua sekolah yang sudah ada pem bag lan tu gas yang me nj adi tan ggun g_] awab masin g-mas in g

ada di Desa Rendalpecabea posisi sesuai dengan tupoksi yang diberikan.
Keempat ~ Pelaksana Posyandu Remaja bekerja sama dengan kader remaja untuk menyiapkan alat, bahan dan

tempat pelaksanaan posyand remaa Hasil dari pernyataan diatas bila dikaitkan dengan teori implementasi
Kelima Peserta Posyandu datang ke tempat Pelaksanaan Sesuai dengan jadwal pada undangan program dari George Edward 111 ( 1980) penu lis menyi mpu lkan bahwa

Keenam  Pelaksana Posyandu Remaja bekerja sama dengan Kader remaja untuk melakukan pendataan dan

sendafn e, dari indikator struktur birokrasi (bureaucratic structure) sudah sesuai, hal
Ketyjuh  Pelaksana Posyandu Remaja bekerja sama dengan kader remajauntuk melakukan penimbangan Ini terlihat dari adanya SOP, yang menjadi pedoman SOP Pemerintah
berat badan, pengkuran lingkar perut, lingkar lengan atas dan tinggi badan kepada remaja yang Desa Kendalpecabean (2025)’ penU”S menganailiSiS bahwa Struktur

kemudian dicatat ke buku register posyandu remaja.

Kedelapan ~ Pelaksana Posyandu Remaja melakukan penyuluban kesehatandengan materi penyuluhan yang birokrasi baik prosedur standar operasi (SOP) dan fragmentasi sudah ada

__ sudah disesaikan dengan ten ikalanganremaa. | dan terstruktur secara rinci, namun SOP belum dilaksanakan secara ketat
Kesembilan ~ Pelaksana Posyandu Remaja merekap hasil kegiatan Posyandu Remaja, . . .-
Kesepuluh  Pelaporan hasil pelaksanaan kepada PT UKM, Kepala Puskesmasdan Dinas Kesehatan Kabupaten dan te ratl'_l r. Untuk frag me nta-S | sudah _a(_j a pem bag lan tu gas yang m cnJ adi

Sidoarjo, tanggungjawab masing-masing posisi sesuai dengan ‘tupoksi yang
Sumber: Data Olah Penulis Pemerintah Desa Kendalpecabean (2025) diberikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan uraian tentang Implementasi Posyandu Remaja Di Desa Kendalpecabean
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dengan implementasi kebijakan menggunakan teori implementasi
program dari George Edward 111 (1980). Teori ini mengidentifikasi empat indikator : komunikasi, sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi. dapat disimpulkan dengan ditinjau dari 4 aspek yakni sebagal berikut Pertama
komunikasi (Communication) yang dilakukan antara anggota, kader dan juga Bidan Desa masih belum
konsisten. Kedua sumber daya (resources) dengan berbagai pelatihan yang disiapkan dan diikuti oleh pengurus
Posyandu Remaja mampu mendukung tupoksi yang telah ditentukan. Ketiga disposisi (disposition) sudah
mampu berjalan dengan baik, terlihat dari respon baik mulai dari pengurus, orang tua maupun anggota Posyandu
Remaja, Keempat struktur birokrasi (bureaucratic structure) mulai berjalan terlihat dari adanya SOP,namun SOP
belum dilaksanakan secara maksimal. Dari keseluruhan dari hasil penarikan kesimpulan, bahwa peneliti
merekomendasikan kepada Pemerintah Desa Kendalpecabean untuk mengevaluasi ulang secara keseluruhan
atau perbaikan implementasi sehingga tercipta kegiatan untuk mensosialisasikan adanya Posyandu Remaja
kepada seluruh jajaran remaja di Desa Kendalpecabean.
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